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ABSTRAK

SAIDATUL MUSAYYADA, NIM: 105191104616 “ Peran Guru PAI Dalam
Meningkatkan Self Control Siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Luwu (Dibimbing
oleh Rusli Malli, dan Mutakallim Sijai)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang peranan
guru dalam meningkatkan Self Control siswa SMA Negeri 3 Luwu, untuk
mengetahui tentang bagaimana peningkatan Self Control siswa melalui
penanaman nilai-nilai agama, dan untuk mengetahui tentang faktor pendukung
dan pemhambat Guru PAI dalam meningkatkan Self Control Siswa

Jenis penelitian y'ang digunaka aitu  kualitatif deskriptif. Metode

; t lapangan Yﬂitl.t dcng&n melakukan
observasi, wawancara, dan dokufne alisis datanya yaitu analisis
: . \ : yang baru diperoleh
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa remaja adalah masa ketika dunia anak dan dunia remaja bertemu,

karena masa ini tidak hanya penuh dengan masa pubertas, tetapi juga penuh

ingin tahu seringkali menarik perhatian mereka daripada berpikir, vang akan
menyebabkan semangat para remaja jatuh.

Pada masa remaja, setiap orang memiliki masalah yang berbeda salah
satunya yaitu kurangnya kemampuan pengendalian diri, maka perilaku negatif




yang bisa muncul pada masa SMA. Perilaku negatif tersebut adalah perilaku
agresi, perilaku agresi bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya
kurangnya kontrol diri yang dimiliki.

Di era globalisasi saat ini, Indonesia sedang mengalami perkembangan
yang sangat pesat. Era ini mungkin mengubah hampir seluruh sistem kehidupan

manusia.
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sehari-hari adalah tidak dapat mengendalikan diri. Perkelahian antar pelajar,
perampasan harta benda orang lain (pencurian, perampokan, korupsi), vandalisme,
penyalahgunaan narkoba dan seks bebas adalah contoh perilaku yang disebabkan
oleh kurangnya pengendalian diri (pengendalian diri).




Oleh sebab itu, kita seringkali mendapat keluhan dari orang tua, tenaga
pendidik dan juga orang-orang yang berkaitan dengan bidang agama dan sosial
terkait dengan perilaku anak remaja yang sulit dikendalikan, kenakalan remaja,
sifat pembangkang, keras kepala, dan juga akhlaq yang menyimpang dari norma,
perilaku menyimpang ini sebagian besar dilakukan oleh generasi muda yang juga
menjadi harapan bangsa itu dari jumlah pelajar secara terdidik, sayangnya pelajar
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it ks Usnd e, BeAr A Sadk Allah
terhadap apa yang mpmnmhkm-}lya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan".'

* Departemen Agama R1, A/-Qwr 'an dan Terjemahan, ( Jakarta : Sigma Creative Media
Corp,2007 ), h. 560




Berdasarkan ayat Al Qur’an diatas, pendidikan agama sepenuhnya menjadi

tanggung jawab orang tua. Akan tetapi karena keterbatasan kemampuan orang tua,

maka orang tua dapat melimpahkan sebagian tanggung jawabnya kepada orang
lain yaitu guru atau sekolah, sehingga guru disekolah bisa terbantu dengan adanya

didikan dari orang tua akan tetapi guru juga memiliki tanggungjawab sebagai

juga seluruh indivi
Pada masa remaja seseorang harus pengendalian diri, karena dia belum
memiliki pengalaman yang memadai untuk itu. Remaja memiliki kepekaan,

diakibatkan oleh pertumbuhan fisik dan seksual yang berlangsung dengan cepat.




Sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan seksual secara cepat itu, terjadi

goncangan dalam dirinya, khususnya lagi dalam pergaulan dengan lawan jenis.
Perkembangan self control pada dasammya sejalan dengan bertambahnya

usia seseorang. Semakin dewasa semakin diharapkan mempunyai self control

yang lebih baik dibandingkan dengan pada saat masih anak-anak , akan tetapi

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti merumuskan
beberapa masalah yang terkait dengan judul tersebut dibawah : “Peran guru PAI
Dalam Meningkatkan Self Control Siswa Di SMA Negeri 3 Luwu Kecamatan

Larompong Kabupaten Luwu”




B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan Self Control siswa kelas
X1 Di SMA Negeri 3 luwu melalui penanaman nilai-nilai agama ?
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D. Manfaat penelitian




1. Teoritis

a. Menambahkan hasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan
khususnya peran guru dalam meningkatkan self control siswa atau
remaja Sekolah Menengah Atas.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi bagi
penelitian lain yang relevan.




BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru

Kita semua telah mengetahu l:ermnbuhwngumadalahsmrang
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berperan aktif serta memosisikan diri sebagai guru profesional. Oleh
karena itu, kemampuan dasar guru merupakan sesuatu yang harus dimiliki

oleh guru. Dari perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah

*UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen ( Jakarta : Sinar Grafika, 2016)h.

13




merumuskan empat kualifikasi guru dalam "Peraturan dan Peraturan
Pemerintah" (No. 40). Mengenai Standar Nasional Pendidikan pada
tanggal 19, 19 2005, yaitu: kemampuan mengajar, pribadi, sosial dan

profesional diperoleh melalui pendidikan profesi.
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adalah panutan bagi siswa. Menurut
Zakiah Darajat: “Kepribadian adalah faktor yang menentukan apakah

dia adalah pendidik dan pelatih yang baik untuk siswa muda (tingkat

* Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru,(Jakarta:Kencana,2011),h.31
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dasar) dan orang yang menderita guncangan mental (tingkat
menengah).™

Tanggung jawab penuh Rasulullah SAW adalah menanamkan
nilai-nilai ahlakul karimah, diantaranya Rasulullah SAW adalah

panutan bagi umatnya, sehingga guru harus menata diri agar dapat
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Sikap guru profesional merupakan sikap yang menggambarkan
kepribadian guru yang bertanggung jawab dan membentuk kepribadian
yang tersirat dalam tugas pendidik ahli dan guru. Kompetensi di sini

* Muhibbin Syah, Psikologt Pendidikan Pendekatan Baru, (Bandung:Remaja Rosda
Karya,2011).h. 225
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meliputi pengetahuan pribadi, sosial dan akademik, sikap dan
keterampilan profesional. Oleh karena itu, guru profesional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus di bidang
keguruan, sehingga guru dapat melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan sebaik-baiknya.
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dengan pendidikan dihadapi, dipertimbangkan dan diselesaikan, dan
ditempatkan dalam perspektif Islam. Oleh karena itu, guru harus
berpijak pada ajaran Islam dalam setiap kemampuannya.

> Zakiah, Daradjat, ilmu pendidikan islam,( Jakarta Bumi Aksara 1996) h. 42-43




12

3. Sifat Guru Pendidikan Agama Islam
Dengan berkembangnya pendidikan di Indonesia, pemerintah
Indonesia telah memberikan syarat-syarat pendidik yang harus dipenuhi
untuk menjadi pendidik yang profesional. Dengan kondisi tersebut,
pemerintah Indonesia bertekad untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
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sehingga harus mengetahui tugas sesuai dengan kedudukan
gurunya. Dalam pengertian pengajaran yang bertujuan untuk
kesenangan Tuhan dan manfaat sosial, ini tidak hanya untuk tujuan

¢ Abudin Nata, limu Pendidikan Islam,(Jakarta: Kencana Perdana Media Grup, 2010), h
165-166
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materi. Kalaupun menerima gaji tidak melanggar niat mencari
kesenangan, melainkan hanya sebagai penutup kebutuhan hidup.
b. Kebersihan Guru
Guru harus bersih secara fisik dan bebas dari dosa besar, sifat

‘kekerasan, kecemburuan, kebencian, dan lain-lain.

¢. lkhlas Dalam Pekerjaan

f.  Harus mengetahui tabi’at siswa
Tugas guru yaitu harus mengetahui pembawaan tabi’at,
pemikiran siswa sehingga tidak salah dalam mengambil keputusan,
serta memperbaiki adat dan kebiasaan yang kurang baik.
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¢. Harus menguasai mata pelajaran
Sebelum memberikan materi, seorang guru scharusnya

mempelajari materi tersebut dan juga tidak berhenti memperdalam

pengetahuannya.’
Ciri-ciri tersebut diatas merupakan kualitas guru yang baik dalam

memiliki hak untuk dilindungi, yaitu mereka yang mencari

pengetahuan untuk keuntungan dunia semata.

7 Moh. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta; Bulan
Bintang, 1990), h. 137-139,
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¢. Guru itu harus zuhud. Artinya dia menerima dukungan dunia hanya
untuk memenuhi kebutuhan dasar dirinya dan keluarganya.

d. Guru tidak seharusnya menghadapi dunia dengan menggunakan
pengetahuannya sebagai alat untuk mendapatkan status, kekayaan,

prestise, atau kebanggaan pada orang lain.

i. Guru hendaknya selalu memanfaatkan hal-hal yang bermanfaat di

waktu luangnya, seperti beribadah, membaca dan menulis, Artinya
pendidik harus selalu memanfaatkan segala kondisi dengan baik

agar tidak menyia-nyiakan waktu.
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j- Guru hendaknya selalu belajar dan menerima ilmu pengetahuan
dari mereka yang kurang beruntung, termasuk status dan usianya
tanpa harus malu.

k. Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun dan menulis dengan
memperhatikan keterampilan dan pengetahuan profesional yang
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mencintai kurikulumnya, dan penuh idealisme serta pendidikan yang luas.’

® Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Menagajar. ( Bandung:
Refika Aditama, 2007), h. 123-124

® Ahmad Barizi, Menjadi Guru-Guru Unggul. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h 143-
144
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Berdasarkan uraian diatas maka tugas guru PAI adalah mendidik,

mengajar dan membimbing siswa untuk membimbing siswa agar mencapai
6. Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

Tanggungjawab seorang guru sebagai pendidik merupakan suatu

amanah yang diberikan kepada seseorang yang menjabat sebagai seorang

an penuh tanggungjawab.,
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mengharapkan ridho Allah SWT. Keyakinan guru atas segala tindakannya dalam
menjalankan tugas yang Berdasarkan pertimbangan yang tepat. Profesi guru

**Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, ( Jakarta : Sigma Creative Media
Corp, 2007 ).h. 87




18

membutuhkan tanggung jawab untuk semua aspek pendidikan. Berikut ini adalah
beberapa tugas guru termasuk:
a.  Guru memiliki kewajiban untuk mengarahkan seluruh siswanya untuk
belajar.
b. Mengambil andil dalam pembinaan kurikulum sekolah.
¢.  Membimbing dan membina kepribadian siswa ( kepribadian, watak,
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Selama masa remaja, setiap orang harus memiliki pengendalian diri
yang baik. Memiliki kemampuan pengendalian diri yang baik dapat
memprediksi dan memprediksi dampak perilaku mereka dengan

1 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Rosdakarya,2001), h.6.
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membimbing dan membimbing kaum muda. Control diri (self control)
diartikan sebagai pengaturan proses fisik, psikologis, dan perilaku
seseorang, dengan kata lain yaitu proses pembentukan karakter diri
sendiri,'? Sesuai dengan firman Allah pada surah QS Al-Imran (3) ayat 137 :
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menimbulkan dampak negatif yang besar dan ketika amarahnya hilang maka
ia akan menyesal. Tapi ketika ia diam maka hilanglah keburukan darinya.

1 1 F Calhoun dan J.R.Acocella, Psikologi Penyesuaian dan Hubungan Manusia,
(Terjemahan oleh Satmoko : IKIP Semarang Press, 1990), h. 158

*2 Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahan ( Jakarta : Sigma Creative Media
Corp, 2007 )h. 67
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Kontrol tingkah laku yang baik sangat dibutuhkan dalam
pembentukan diri sendiri. Pada saat proses pengontrolannya tingkah laku
memiliki makna, sebelum memutuskan suatu tindakan akan lebih baik jika
dilakukan pertimbangan yang matang.' Dengan pertimbangan tersebut,
setiap orang dapat memerintah sesuai keinginannya sendiri. Oleh karena itu,
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a. Jenis-jenis Self Control
Setiap individu memiliki kemampuan dalam mengontrol diri yang
berbeda-beda. Ada yang pandai mengontrol dirinya sendiri, namun ada

* M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, reori~teori psikologi, (Yogyakarta: Arr-Ruzz
Media, 2011), h.25.
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juga remaja yang kurang pandai dalam mengendalikan diri. kualitas
kendali diri dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:
(1) Over control merupakan kendali diri yang dilakukan oleh individu

secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan
diri dalam bereaksi terhadap stimulus.

(2) Under control adalah pelepasan impuls pada suatu kecenderungan

1. Kontrol perilaku (Behavavior Control)
Kontrol perilaku adalah tersedianya respons yang secara
langsung dapat mempengaruhi atau mengubah situasi yang tidak

“ZMHWMDWMM@P&&&:M ( Laporan Penelitian

Sumatera Utara, 2002), h. 10 (http: // library usu.ac.id /psiko-zulkamaen, diakses 6/1/2020, pukul
14.42 WIT.).
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menyenangkan. Ada dua jenis contoh perilaku, kategori pertama
adalah implementasi normatif (manajemen normatif), yaitu norma
dan kemampuan untuk menentukan siapa yang mengontrol situasi
dan situasi. Kedua, kemampuan memodifikasi rangsangan
(stimulus modifiability), yaitu kemampuan untuk mengetahui

informasi dan melakukan evaluasi. Dengan menggunakan

informasi tentang situasi tidak menyenangkan yang dimiliki
individu, individu dapat memprediksi situasi tersebut melalui

% M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S., Teori-teori psikologi... h.30
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ba
pertim ' menco
imbangan. Evaluasi adalah ketika seseorang ._
: | . o . ..,-
secara subyektif memfokuskan pada aspek positif.

.Kuntrol' Keputusan (Decisional Control)

dalam mengontrol keputusan dalam
seseorang
Kemampuan

\\}\\\t|':,///
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fisik bersosialisasi dengan orang lain
seseorang

Y Ibidh. 29
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untuk melatih diri dan menerima apa adanya, berusaha
menghadapi permasalahan dengan cara pengendalian fisik
terhadap suatu respon yang dikontrol. Eksistensi dan kekuatan
tingkah laku dapat dijelaskan dengan merujuk pada pengaruh
lingkungan yang menghalangi respon.

meskipun setiap orang memiliki kemampuan pengendalian diri
yang berbeda, perilaku seseorang yang tidak terkontrol dapat
menghasilkan perilaku yang menyimpang.

¥ fbidh. 31
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2) Kemampuan Mengontrol Stimulus
pengendalian diri, karena setiap orang menerima rangsangan yang
berbeda-beda. Seseorang harus memiliki kemampuan untuk

mengontrol rangsangan tersebut, yaitu mengendalikan rangsangan
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menyelesaikan masalah tersebut. Setiap orang pasti memiliki
kemampuan pengambilan keputusan yang baik, keputusan tersebut
tidak akan merugikan diri sendiri atau orang-orang disekitarnya.




Kesimpulan yang diambil dari aspek-aspek di atas adalah jika
individu memiliki kemampuan yang sama dengan aspek-aspek di atas
maka individu tersebut dapat mengendalikan dirinya semaksimal mungkin,
dan individu tersebut akan terhindar dari masalah yang tidak diinginkan.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Control Siswa

Pelajar remaja, yaitu masa transisi, individu tumbuh dari masa

"\‘\'\\‘huh////
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b) Faktor Eksternal ( lingkungan)
pengendalian diri siswa terdapat dua faktor yang sangat penting yaitu,

keluarga dan sekolah. Intervensi terpenting yang dilakukan oleh
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keluarga atau orang tua adalah membekali siswa dengan pengalaman
di berbagai bidang kehidupan yang merupakan salah satu bidang
pengendalian diri. Karena anak pada dasarnya meniru tingkah laku
orang tuanya, maka orang tua akan menjadi contoh yang baik bagi

anaknya. Sehingga anak-anak dapat menanmamkan ciri-ciri perilaku

a. Beri contoh kontrol diri dan jadikan hal tersebut sebagai prioritas

b. Doronglah agar anak memotivasi diri.

¢. Ajarkan cara mengontrol dorongan agar berpikir sebelum bertindak

¥ Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remagja... h. 34-35
# Michelle Borba, Membangunkecerdasan Moral, Tujuh kebafikan utama agar anak
bermoral tinggi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 107
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Strategi pengendalian diri yang secara konseptual didasarkan pada
teori belajar sosial (social learning theory) dari bandura.?' Adalah teori
teknik self management.

Pada teknik ini, individu belajar membentuk tingkah laku yang
diinginkannya melalui tiga tahap, yaitu :

a. Tahap self observation

F

) B
) Q@é /

»
-

(hukuman) dan konsekuensi positif (penguatan positif) yang diterima

orang lain dari lingkungannya.”?

# Alwisol, Psikologi Kepribadian,(Malang: Universitas Muhammadiyah, 2007), h. 347
* Singgih D. Gunawan, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan ; Dari Anak Sampai
Usia Lanjut, (Jakarta: Gunung Mulia, 2006) h.260. '
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membantu mengendalikan perilaku individu khususnya remaja, sehingga
terhindar dari akibat yang merugikan.
5. Manfaat Self Control Bagi Remaja
Contoh di balik upaya pengendalian diri ini biasanya masalah yang
disebabkan oleh kurangnya kontrol orang terhadap diri mereka sendiri,

C. Peranan Guru PAI Dalam Meningkatkan Seif Control Siswa
1. Pengertian Peranan

Peran berasal dari kata peran, yang merupakan bagian dari atau
memiliki kepemimpinan utama. Menurut Levinson (dalam Soekarto),




30

peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh seorang
individu. Hal ini penting bagi struktur sosial masyarakat. Peran termasuk

norma-norma yang berkembang seiring dengan status atau status
seseorang dalam masyarakat. Peran dalam hal ini akal adalah seperangkat
aturan untuk memandu kehidupan orang.*

Oleh karena itu, dapat di
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erta mengamalkan
kekuatan inti nilai-nilai agama Islam. Baik di sekolah, lingkungan
rumah atau komunitas. Tanggung jawab utama pemimpin yang
mempelajari agama Islam adalah sebagai berikut:

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, edisi baru, {Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h, 213,
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I. Membimbing siswa agar terbiasa dengan kegiatan yang
menggunakan norma agama.

2. Memimpin dan membimbing kegiatan pelatihan kedisiplinan

3. Mengoordinasikan  kegiatan dakwah sekolah untuk
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dan pegawai) dalam suatu lembaga
secara profesional, meliputi kemampuan material (material),
metodologi dan kemampuan sosial. Kepribadian terkait dengan




32

integritas, komitmen dan dedikasi, sedangkan hubungan agama
melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman di bidang
agama.

Dalam tiga hal tersebut, guru akan mampu menjadi panutan

memahami karakteristik siswa, termasuk gaya belajar, dan kebutuhan

kemampuan dasar siswa,?*

* Departemen Agama R1, A/-Qur'an dan Terjemahan ( Jakarta : Sigma Creative Media
Corp, 2007 ). 420

* Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: kencana,2008), h. 14




33

d. Guru Sebagai Motivator
Dalam proses pembelajaran peran guru sebagai motivator sangat
penting, akan merangsang minat dan membimbing siswa untuk
melakukan hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan atau keinginannya,
dan kebutuhan atau keinginan tersebut berkaitan dengan minatnya

aluator, yang mempunyai hak dalam

menentukan nilai dan prestasi siswa-siswi dibidang akademis dan juga
tingkah laku sosialnya serta meninjau kembali hasil dari proses

* Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 33.
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pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengetahui apakah siswa
sudah menguasai materi tersebut atau tidak, dan apakah metode yang
digunakan adalah metode yang benar,

Oleh karena itu, guru PAI yang profesional adalah guru yang
mahir dalam sains (agama Islam) dan dapat mentransfer ilmu (Islam,
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tidak dapat dicapai kecuali melalui pendidikan. maka tugas seorang

guru merupakan hal yang sangat mulia, sangat penting dan sangat berat
karena tugas dan tanggungjawab yang harus dipenuhi , terutama

tanggungjawab moral untuk digugu dan ditirn. Guru sebagai orang
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yang perilakunya menj
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- e contoh bagi siswanya dan j
& | . : Juga masyarakat
s
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pendidikan yang ingin dicapai baik dari tataran tujuan I:“':;um]
maupun sekolah dan untuk -
- : mengantarkan tujuan tersebut, kemampuan
hal yang harus dimiliki oleh seorang guru
_ dan




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

S&nuaidﬁngaupcrmasalahmymgmaﬁa&ifokm dalam penelitian

yang terletak Di Kelurahan Larompong Kecamatan Larompong,
Kabupaten Luwu.

# Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya,
2007), h. 60
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2. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek peneliti adalah Guru Dan
Siswa Di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu.

C. Fokus Dan Deskripsi Fokus Penelitian

1. Fokus penelitian
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D. Sumber Data

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen. Data sekunder bisa berupa majalah, bulletin, hasil survey, study history,
dan sebagainya.
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E. Instrumen Penelitian
Sanafiah faisal dalam bukunya format-format penelitian sosial

mengemukakan bahwa instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data suatu penelitian.
peneliti untuk melakukan penelitian dan sangat mempengaruhi keberhasilan

ke tujuan yang diinginkan dan mengevaluasi status siswa yang menjadi
subjek penelitian. Peneliti menyiapkan catatan atau alat lain untuk
memfasilitasi percakapan dan mengumpulkan pendapat atau opini dari

informan.
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3. Catatan dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah terjadi. Bisa dalam bentuk
tertulis (buku harian, biografi, kebijakan dan peraturan, dll), karya
peringatan pribadi (patung, film).
F. Teknik Pengumpulan Data
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Analisis data penelitian dilakukan dalam tiga tahap: Pertama, dalam penelitian ini
analisis data tidak dilakukan setelah pengumpulan data selesai dilakukan,
melainkan selama periode pengumpulan data.
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dianalisis dengan data yang terdahulu.




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Luwu

3 Arsip Bagian Tata Usaha SMA Negeri 3 Luwu

41
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2. Visi dan Misi
a. Visi
Unggul dalam mutu, berpacu dalam prestasi, beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudaya ramah lingkungan.
b. Misi
1) Melaksanakan pembi
2) Melaksanakan pe g efektif dan proaktif
3) Mewuj aman, rindang dan
[ 4
< A )
X
3.
9 N
T ‘ 7 pai
0
)
<
No an
1. |H. idak Aktif
2. | Drs. Tidak Aktif
3. | Drs. Tidak Aktif
4. | Amir We ' Tidak Aktif
5. | Drs. H. Muh. Saleh, : Seko 2008-2010 | Tidak Aktif
M.Pd
6. | Drs.H. Andi Burhan, | Kepala Sekolah | 2010-2017 | Tidak Aktif
M.M.
7. | Dra. Hj. Andi Rawe, | Kepala Sekolah | 2017-2020 | Aktif
M.Pd

Sumber Data Tata Usaha SMA Negeri 3 Luwu tahun 2020

*# Arsip Bagian Umum Tata Usaha SMA Negeri 3




4. Keadaan Guru

Tabel 2.2 Keadaan guru SMA Negeri 3 Luwu

43

No Nama Jenis Status Jenis
kelamin | kepegawaian PTK
1. | Dra. Hj. Andi Rawe, M.Pd P PNS Kepala
sekolah
2. | Hj. Nurhaerawati Gafar, P PNS Guru
S.Ag Mapel
3. | Abu Saleh, S.Pd, M.M. PNS Guru
Mapel
4. | Drs. H. S Guru
Mapel
5. |Dra \ / Guru
el
6. A A
A ()
—
10. S
) () |
11. e
)
<
12,
/ apel
13. | Ani
M.M. Mapel
14. | Dedi Guru
Mapel
15. | Hj.Eryanti, S.E.,. M.M. P PNS Guru
| Mapel
16. | Evi Dewanti, S.Pd, M.Pd P PNS Guru
Mapel
17. | Dra. Harlina, M.Pd P PNS Guru
Mapel




18. | Hj. Husnaini, S.Pd,l PNS Guru
Mapel
19. | Hasnawati Abdullah, S.Pd PNS Guru
Mapel
20. | Hernawati Alie, S.Pd, M.M. PNS Guru
Mapel
21. | Huswati, 8.T, M.M. PNS Guru
Mapel
22. | Irsan, M., S.Pd PNS

34. | Aika Budiati, S.Pd PNS Guru
Mapel
35. | Ashar Arifin, 8.Pd PNS Guru
Mapel
36. | Hariyati, S.Pd PNS Guru
Mapel
37. | Ismawati. MD, S.Pd PNS Guru
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Mapel
38. | Kalsum Sujaini, S.Pd P PNS Guru

Mapel
39. | Nuramila, S.Pd P PNS Guru

Mapel
40. | Rismawati, S.Pd P PNS Guru

Mapel
41. | Sartika, S.Pd P Guru Honor | Guru

. | Yuniar, S.Pd
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366 424 790
Sumber Data Tata Usaha SMA Negeri 3 Luwu Tahun 2020




Tabel 2.4 Keadaan siswa SMA Negeri 24 Makassar berdasarkan

tingkatan kelas

Tingkat Kelas | Laki-laki Perempuan TOTAL
Kelas 10 138 142 280
Kelas 11 122 250 272
Kelas 12 106 132 255

Sumber Data Tata Usaha SMA Negeri 3 Luwu Tahun 2020

6. Sarana Dan Prasarana
Tabel 2.5 Fasilitas
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Karena peneliti berpijak pada permasalahan di bidang tersebut maka
analisis yang penulis lihat terkait dengan peran guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan pengendalian diri di SMA Negeri 3 Luwu.
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Dalam dunia pendidikan, tanggung jawab guru tidak hanya untuk
memberikan ilmu dan memberikan ilmu kepada siswa, tetapi yang lebih penting
adalah menumbuhkan kepribadian yang berakhlak mulia.

Pembelajaran PAI SMA Negeri 3 Luwu diikuti oleh dua proses

pembelajaran yang pertama, yaitu kegiatan di dalam kelas dan pembelajaran di

oleh ibu Hj.

“Dari pihak sekolah sendiri terdapat konsep pengendalian diri siswa,
diantaranya adalah kedisiplinan termasuk peraturan waktu dan peraturan
pekerjaan rumah, upaya peningkatan akhlak siswa berupa kegiatan ibadah
sehari-hari, termasuk ujian dalam hal apapun, kejujuran tanggung jawab
siswa, Jika ini adalah pelanggaran kewajiban siswa, ia harus bertanggung
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jawab, yang sama pentingnya dengan kesadaran siswa. Karena sebagai
siswa menyadari bahwa segala sesuatu akan menjadi lebih mudah” >

Dari pihak sekolah sendiri terdapat konsep pengendalian diri siswa,
diantaranya adalah kedisiplinan termasuk peraturan waktu dan peraturan
pekerjaan rumah, upaya peningkatan akhlak siswa berupa kegiatan ibadah sehari-
hari, termasuk ujian dalam hal apapun, kejujuran tanggung jawab siswa, Jika ini
adalah pelanggaran kewajiban siswag ia harus bertanggung jawab, yang sama

perilaku kesehariannya. Dengan cara demikian akan dihasilkan karakter siswa
yang baik. Adapun bagi guru agama Islam ada banyak cara dalam proses belajar
mengajar yaitu dengan memberikan materi, menggunakan metode mengajar, dan

*PHusnaini,( wawancara, 2020)
* Awwaliyah rosyidah,{ wawancara, 2020)




49

menggunakan media / sumber. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hj.
Husnaini Guru PAI yang mengatakan:

“Pengajaran Agidah Akhlak merupakan seperangkat bahan ajar yang dapat
digunakan untuk membentuk perilaku dan akhlakul karimah, schingga
metode ceramah sangat efektif. Selain metode pengajaran, saya juga
menggunakan metode tanya jawab, diskusi, tugas, presentasi, dll. Cara
membudidayakan akhlakul karimah juga dapat dilakukan dengan memberikan

m\'h,//
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tidak baik maka saya uknn me:mbn‘ikm hukl.m:lm, pembmm hukuman juga
penekanan dalam pembinaan akhlak yaitu berupa didikan misalnya
membersihkan lingkungan sekolah, membaca ayat Al-Qur’an, hal tersebut
saya lakukan supaya siswa selalu disiplin dan bersikap baik, dimana dengan

* Rusnaini, (wawaneara,2020)
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selalu bersikap baik dan disiplin merupakan cara untuk membentuk
kepribadian siswayang berakhlakul karimah”.*

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam mengembangkan self control
siswa di SMA Negeri 3 Luwu seperti apa yang telah diungkapkan oleh Kepala
sekolah SMA Negeri 3 Luwu ibu Hj. Andi Rawe mengatakan:
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Selain itu ibu hj. Andi rawe selaku kepala sekolah yang selalu berikan

motivasi kepada siswa, seperti pujian atas keberhasilan kegiatan siswa

sebelumnya dan tanggapan atas masalah yang terjadi. Jangan lupa juga untuk

* Husnaini, (wawancara, 2020)
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memberikan motivasi agar mereka dapat terus mengambil keputusan dengan sabar
dan mencari solusi terbaik untuk setiap masalah, terutama yang berkaitan dengan
agama.

Selanjutnya mengenai bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam
mengembangkan self control siswa di SMA Negeri 3 Luwu, menurut ibu Hj.
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denganguruagama KnlnuBKbmnrﬂmmhmtumkyangbaik&mgm
suatu masalah, kita masuk kesana saat kita memasukkan anak dalam

keyakinan agama ya, tutoring, karena salah satu rencana BK adalah
membantu anak semaksimal mungkin dalam proses belajar anak., Yang
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mana Artinya kita menggunakan konseling dalam teori konseling untuk
membentuk psikologi anak”.**

Ibu Hj. Rusnaini segai guru agama mengatakan, bahwa:

“Internalisasi nilai-nilai sakral Islam formal dan informal direncanakan
melalui berbagai kegiatan, antara lain memperingati hari raya keagamaan,
beribadah di gereja, dan belajar membaca Alquran setiap hari Jumat, Yang
paling signifikan adalah saat pesantren kilat, yang merupakan rencana
tahunan. Kemudian, siswa berls embaca Alquran sesuai kelasnya, dan
dibimbing oleh seorang ust

menggunakan fasilitas sekolah secara efektif, seperti pelatihan Alquran, seminar

\ 35 Awwaliyah Rosyidah, { wawancara, 2020))
3 Husnaini, (wawancara,2020)
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dan pelatihan motivasi kesehatan, sholat dan puasa, para siswa juga memberikan

Seperti apa yang yang diungkapkan oleh ibu Hj. Andi Rawe selaku kepala
sekolah mengatakan:
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Peran guru PAI mengembangkan self control siswa di SMA Negeri 3

siswa itu pasti membutuhkan bantuan, karena proses pendidikan anak, namanya

%7 Hj. Andi Rawe, { wawancara, 2020)
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mengalami banyak kendala, masalah, kesulitan, butuh untuk mencari solusi, dan
mencari solusi itu tidak semua anak punya kemampuan untuk mencari solusi
terhadap masalahnya sendiri-sendiri, Memotivasi dan menanamkan jiwa
keagamaan siswa oleh guru PAI dengan metode pembelajaran melalui

pemahaman dan menumbuhkan kesadaran bagi siswa yang bermasalah, maupun

” {,,»w Qd‘,\\\.\\
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atas peringatan dan nasehat guru siswa tidak akan mengulangi perilaku tersebut..
Dari observasi kepada siswa terbukti terjalin komunikasi yang cukup baik

antara guru dan siswa, siswa menunjukkan rasa hormat, saling menghormati dan

3 siswa kelas IX Dwi Azzifa, ( wawancara tanggal 28 September 2020)
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peduli satu sama lain, dapat mengontrol diri untuk tidak melakukan perilaku
buruk, dan sadar akan segala sesuatu yang mereka lakukan dan usahakan. untuk
menyelesaikannya.

Selanjutnya saya juga mengadakan wawancara dengan siswa kelas XI
SMA Negeri 3 Luwu, Fathur Rahman Syarif mengatakan:

kehidupan sehari-hari yang

\- 'uga sering memberikan
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perkembangan pengendalian diri siswa adalah adanya kegiatan
keagamaan sehari-hari”.*’

* siswa kelas IX Fathur Rahman Syarifl wawancara, tanggal 25 september 2020
“Husnaini,( wawancara, 2020)
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Sedangkan menurut ibu awwaliyah rosyidah faktor pendukung
dalam mengembangkan self comtrol siswa di SMA Negeri 3 Luwu

mengatakan:

“Dengan bantuan sekolah dan para tutor, kepala sekolah, komite guru,
dan semua jurusan di sekolah, kami akan selalu dibantu dengan

kegiatan keagamaan rang dmelmggamkan oleh Bagian Kemahasiswaan

“Faktor lingkungan keluarga dan masyarakat yang kurang baik, serta
pengaruh media massa, elektronik dan informatika (internet, iklan yang
vulgar dan poster pendidikan yang lebih sedikit) menjadi faktor utama
bagi anak untuk memahami pentingnya nilai-nilai agama yang
diterapkan di SMA Negeri 3. Kanoya kita tahu, Jika ada faktor
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bisa berhasil. Menyadari hal tersebut, SMA Negeri 3 Luwu melakukan
upaya, namun karena keterbatasannya, beberapa faktor belum
terealisasi. Oleh karena itu secara alamiah, atas dasar faktor
penghambat dalam proses pendidikan, siswa yang membina
pengendalian diri dii SMA Negeri 3 Luwu melalui penanaman nilai-nilai
agama akan menemui berbagai kendala” *!
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| “ Awwaliyah Rosyidah, ( wawancara, 2020)




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengendalian diri siswa
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pengendalian diri siswa adalah adanya amalan agama dan bantuan penuh sekolah,
serta bagian dari kegiatan keagamaan yang direncanakan sekolah, dan guru BK
yang membantu proses sanksi. Kendala tersebut antara lain karena kesibukan
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pekerjaan, faktor lingkungan keluarga dan orang tua yang kurang baik, dan
kurangnyapm_g&wmnormgﬂm,seﬂapengamhmediamasm,elekﬂonikdan
informatika (internet, iklan vulgar dan poster non edukatif). Keterbatasan waktu
seringkali menjadi kendala bagi guru pendidikan Islam untuk memberikan
pelayanan kepada siswanya, keadaan ini sangat tidak bersahabat dengan orang-

orang yang secara inheren tidak stabil.
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siswa, setidaknya di sekitar siswa secara lebih komprehensif.
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih banyak mengkaji dari
berbagai sumber yang berkaitan dengan self conrrol siswa, terkait dengan
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siswa agar hasil penelitiannya lebih sempurna lagi.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
1. Bagaimana self control siswa di SMA Negeri 3 Luwu?

2. Bagaimana peran bapak/ibu dalam meningkatkan self control siswa?
3. Kegiatan apa saja yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan self

control siswa?
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DOKUMENTASI WAWANCARA
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Gambar 2 : Ruang Kantor SMA Negeri 3 Luwu
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Gambar 3 ; Foto Gerbﬂ)gm geri 3 Luwu

Gambar 4: ruang kelas SMA Negeri 3 Luwu




Gambar 5 : Foio bersama kepala UPT SMA Negeri 3 Luwu
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Gambar 6 : foto bersaona guru pendidikan agama isiam dan kepala UPT SMA
Negeri 3 Luwu
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